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Abstract. Teachers hold a crucial responsibility in every stage of students' development, including intellectual 

and spiritual growth. This role is vital in fostering students' emotional maturity, enabling them to adapt to changes 

and advancements in their environment. This study aims to explore the efforts of Islamic Religious Education 

(IRE) teachers in addressing behavioral deviations among students at SMP Negeri 03 Padang Panjang. The 

research employs a descriptive qualitative method by gathering information through interviews, observations, 

personal documents, notes, and other relevant materials. The identified forms of student behavioral deviations at 

SMP Negeri 03 Padang Panjang include smoking, bullying, lack of attention and concern toward teachers during 

lessons, failure to complete assignments, disrespectful behavior and lack of politeness, absence from 

congregational prayers, bringing mobile phones to school without permission, skipping classes, and using 

inappropriate language. 
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Abstrak. Guru mempunyai tanggung jawab pada setiap proses perkembangan peserta didik, termasuk dalam 

kemampuan intelektual maupun spiritual. Hal ini penting dalam rangka menjadikan anak memiliki kematangan 

emosional yang tinggi, terutama agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan perkembangan zaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

penyimpangan perilaku siswa di SMP 03 Padang Panjang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif desktiptif 

dengan mengumpulkan informasi dari hasil wawancara, observasi dokumen pribadi, catatan, dan dokumen 

lainnya. Adapun bentuk-bentuk penyimpangan perilaku siswa yang ditemukan di SMP Negeri 03 Padang Panjang 

adalah merokok, mengganggu temannya (perundungan), tidak memperhatikan dan kurang perduli terhadap guru 

ketika guru menjelaskan, tidak mengerjakan tugas, tidak menghormati dan kurangnya rasa sopan santun, tidak 

shalat berjama’ah, membawa hp kesekolah tanpa izin, bolos sekolah dan berkata kotor. 

 

Kata kunci: Guru, Siswa, Penyimpangan Perilaku, Pendidikan Agama Islam, Upaya Guru. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Menurut Jhon W. Sanntrock, masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-

kanak ke masa dewasa yang memperlihatkan dirinya dalam perubahan fisiologis, kognitif, dan 

emosi sosial. Sementara Papalia dan Olds mengartikan masa remaja sebagai masa transisi dari 

masa kanak-kanak ke masa dewasa yang biasanya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan 

berakhir pada masa remaja atau awal dua puluhan.  

Dalam tahap perkembangannya remaja dihadapkan dengan banyaknya hal-hal baru 

karena perubahan dalam diri remaja baik dari sisi fisik, psikis dan biologis. Dalam mengatasi 

perubahan tersebut remaja cenderung untuk menunjukkan emosi dari pada pikiran yang 

realistits sehingga sulit dikendalikan dan menyebabkan remaja melakukan penyimpangan 

perilaku yang menyalahi aturan dan norma didalam bermasyarakat. Perilaku remaja yang 
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mengarah pada pelanggaran norma, hukum, dan sosial akan menyebabkan mereka 

dikategorikan sebagai anak yang berhadapan dengan hukum (ABH) sesuai dengan UU No 11 

Tahun 2012. 

Dikalangan remaja sering dijumpai adanya perilaku yang menyimpang. Perilaku 

menyimpang pada anak usia remaja merupakan perilaku yang muncul karena ada faktor-faktor 

penyebab intern dan ekstern. Faktor Intern adalah faktor yang datang dari permasalahan dalam 

diri remaja. Faktor ekstern merupakan faktor akibat dari modernisasi dan interaksi sosial yang 

tidak seimbang. 

Perilaku menyimpang dapat ditangani dengan pendidikan karakter melalui pendidikan 

agama islam di sekolah sehingga akan membentuk kepribadian dan akhlak peserta didik. 

Sehingga dibutuhkan sosok tenaga pendidik atau guru Pendidikan agama islam yang akan 

berperan dalam membina peserta didiknya untuk memiliki akhlak yang baik dan terpuji. Guru 

PAI juga berperan penting dalam membantu anak mengembangkan diri, meningkatkan 

keterampilan, dan kemampuannya baik intelektual maupun spiritual. Hal ini penting dalam 

rangka menjadikan anak memiliki kematangan emosional yang tinggi, terutama agar dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan dan perkembangan zaman.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di SMP 03 Padang Panjang yakni ibu 

Niswati Bedrianti, S.Pd dan bapak Syafril, S. Ag terdapat beberapa penyimpangan perilaku 

yang dilakukan di sekolah tersebut yakni berkata kotor, terlambat masuk kelas, melawan guru, 

cabut, bolos, malas mengerjakan PR, merokok, pacaran, suka iseng atau jahil, tidak sopan 

kepada yang lebih tua, kecanduan game online, lalai dalam belajar, tidak mengikuti program 

sekolah, minat belajar yang kurang, minat baca yang minim, memakai gadget yang berlebihan, 

pergaulan bebas. 

Sehingga dengan adanya beberapa penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh peserta 

didik di SMPN 03 Padang Panjang, maka penulis  tertarik untuk mengajukan skripsi dengan 

judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Penyimpangan Perilaku 

Siswa di SMPN 03 Padang Panjang”. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Tinjauan Tentang Remaja 

Remaja adalah individu yang mengalami masa peralihan (transisi) dari anak-anak 

menuju dewasa yang memiliki tugas perkembangan yang berbeda dari masa sebelumnya. Yang 

melewati dan menyelesaikan tugas perkembangan berupa perubahan fisik, intelektual, dan 

emosional yang biasanya ditandai dengan adanya gejolak di dalam diri selama proses pencarian 

jati diri karena adanya ketidaksesuaian antara pendapat dirinya dengan lingkungan sekitarnya 
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atau orang dewasa lainya sehingga tidak jarang dianggap sebagai suatu penyimpangan atau 

kenakalan remaja. Menurut Sarwono (2011), remaja mengalami perkembang dalam ttiga tahap 

yaitu remaja awal (early adolescence) pada usia 11-13 tahun, remaja madya (middle 

adolescence) pada usia 14-16 tahun, dan remaja akhir (late adolesence) pada usia 17—20 

tahun. 

Tinjauan Tentang Penyimpangan Perilaku 

Secara umum perilaku menyimpang diartikan sebagai suatu tingkah laku yang 

menyimpang dari norma-norma sosial. Perilaku anak yang menyimpang adalah perilaku anak 

yang tidak sesuai dengan tingkat-tingkat perkembangannya dan tidak sesuai dengan nilai moral 

yang berlaku. Penyimpangan perilaku  mengganggu atau menghambat anak untuk mencapai 

perkembangan berikutnya Jadi, tingkah laku menyimpang dapat diartikan bahwa perilaku atau 

perbuatan yang buruk atau negatif sehingga dapat merugikan diri sendiri dan orang lain yang 

ada disekitarnya. Baik yang dilakukan secara individu maupun berkelompok.  

Timbulnya penyimpangan perilaku disebabkan oleh banyak faktor, baik berasal dari 

dalam diri (internal) maupun luar diri (eksternal). Menurut Tjipto (2009), penyimpangan 

perilaku memberikan dampak yang negatif baik pada diri sendiri, maupun kepada masyarakat 

dan kelompok. Adapun dampak yang ditimbulkan akan berpengaruh terhadap diri sendiri, 

sosial bagi masyarakat dan kelompok. 

Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam bertujuan membentuk pribadi yang bertakwa kepada Allah 

SWT dan mampu meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendidikan ini mencakup 

pengembangan aspek rohani, jasmani, dan intelektual sesuai nilai Islami, dengan fokus pada 

aqidah (keimanan), syari’ah (aturan hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama), serta 

akhlak (budi pekerti). Ketiga aspek ini berperan sebagai panduan dalam membentuk individu 

yang beriman, beramal, dan berakhlak mulia. 

Guru Pendidikan Agama Islam memegang peran penting sebagai pendidik dan teladan 

yang mendidik siswa agar memiliki kepribadian muslim yang berakhlak mulia. Melalui 

bimbingan yang konsisten, guru membantu siswa memahami dan mengamalkan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Tugas guru mencakup mendidik, membimbing, serta membentuk 

karakter siswa yang selaras dengan prinsip Islam, sehingga tercapai keseimbangan antara 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Dalam mengatasi perilaku menyimpang siswa, guru Pendidikan Agama Islam 

melakukan berbagai upaya, seperti preventif melalui kerja sama dengan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung. Upaya kuratif dilakukan dengan 
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mencegah meluasnya penyimpangan, sedangkan pembinaan bertujuan memperbaiki mental, 

kepribadian, dan keterampilan siswa. Jika diperlukan, guru juga menerapkan tindakan refresif 

berupa sanksi disertai keteladanan. Langkah-langkah ini dirancang untuk menciptakan generasi 

yang bermoral, bertanggung jawab, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini yakni metode kualitatif dengan pendekatan kualitatif desktiptif. 

Penelitian kualitatif desktiptif merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 

pada saat penelitian dilakukan. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

sumber data primer yang diperoleh dari 2 orang guru PAI dan 1 orang guru BK SMP Negeri 

03 Padang Panjang. Sumber data sekunder yang digunakan diperoleh dari sumber lain yang 

sudah dipublikasikan dan data pelengkap dari sekolah.  

Instrumen yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data di lapangan sesuai dengan 

obyek pembahasan dalam penelitian ini dengan melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisa data penelitian ini yakni deskriptif kualitatif melalui tahap 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan simpulan serta verifikasi menguji 

kebenaran data yang telah dikumpulan sehingga kesimpulan akhir sesuai dengan fokus 

penelitian.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bentuk-bentuk penyimpangan perilaku siswa yang ditemukan di SMP Negeri 03 

Padang Panjang adalah merokok, mengganggu temannya (perundungan), tidak memperhatikan 

dan kurang perduli terhadap guru ketika guru menjelaskan, tidak mengerjakan tugas, tidak 

menghormati dan kurangnya rasa sopan santun, tidak shalat berjama’ah, membawa hp 

kesekolah tanpa izin, bolos sekolah dan berkata kotor. Lalu dari beberapa penyimpangan yang 

terjadi diatas disebabkan oleh beberapa faktor eksternal yakni merokok karena disebabkan 

orangtua yang menjadi perokok aktif sehingga anak mengikuti pola tingkah laku dari orang tua 

nya kemudian terkadang juga orangtua tidak ada larangan kepada anak atas tindakan yang 

dilakukan tersebut dan pergaulan siswa yang ditemukan dilingkungannnya, kemudian bagi 

karena pelaku ingin mencoba-coba kemudian faktor dari luar karena sering melihat sosmed 

sehingga mereka melakukan tindakan tersebut. Lalu bagi siswa yang sering bergadang 

sehingga di dalam kelas menjadi ngantuk dan tidak fokus karena disebabkan malamnya 

bergadang sambil bermain gadget, para orangtua terkadang kurang mengontrol jam tidur anak 

sehingga mereka dengan bebas tidur pada jam berapa saja. tidak mengerjakan tugas (PR) yang 
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telah diberikan guru karena kesibukan orangtua dalam bekerja dan mencari rezeki untuk 

mencukupi nafkah keluarga sehingga kurangnya perhatian orangtua terhadap anak. faktor 

penyebab perilaku yang terlambat mengumpulkan administrasi sekolah adalah kurangnya rasa 

perduli terhadap diri sendiri dan orang lain. Dan faktor terjadinya siswa melanggar tata terib 

sekolah karena kelalaian dan kebiasaan dari siswa tersebut, kemudian terkadang juga dia 

mengikut-ikuti temannya. Itu jumlah perilaku ini memang tidak banyak tapi siswa 

melakukannya berulang-ulang dan siswa yang melakukannya keseringan itu saja orangnya. 

Sehingga ditemukan beberapa dampak yang dirasakan dari perbutan yang telah 

dilakukan tersebut seperti dirasakan adalah kesehatan siswa menurun, lalu belajar menjadi 

tidak bisa konsentrasi dan fokus bahkan tidak bersungguh-sungguh, kemudian kesulitan siswa 

yang ada di sekolah dalam menaati peraturan yang telah dibuatkan, kemudian etikanya baik itu 

etika berbicara ataupun interaksinya sehari-hari, seolah-olah dia sudah dewasa padahal masih 

SMP lalu bagi korban bullying yang dirasakan bagi korban ia menjadi merasa minder kemudian 

ada rasa takut terhadap temannya misalnya hari itu ada tugas terus dia belum selesai 

mengerjakannya terus nanti disorakkin sama temannya, sehingga besoknya dia tidak mau 

kesekolah, kemudian nanti dipanggil ke ruangan BK dan ditanya ternyata sebabnya karena 

malu di ejek (disorakin) teman-temannya tersebut dan bagi pelaku mereka menjadi senang dan 

dijadikan suatu hobi. Kemudian turunnya minat belajar siswa, lalu konsentrasinya menjadi 

terganggu serta merasa minder karena ketinggalan pembelajaran kemudian menjadi 

ketinggalan materi pembelajaran sehingga nanti ketika ujian dia akan kesulitan dalam 

menjawab soal-soal ujian. Karena beberapa tugas (PR) tersebut nantinya akan masuk kedalam 

soal-soal ujian serta kesulitan dalam mendata dan menghitung jumlah siswa yang akan 

menerima bantuan dan urusan lainnya. bagi perilau melanggar aturan dan tata tertib sekolah 

merasakan dampak dimana siswa tidak mengikuti pembelajaran sepenuhnya sehingga 

menyebabkan tidak paham akan materi pembelajaran. 

Upaya guru PAI mengatasi perilaku seperti merokok dengan memberikan teguran dan 

nasehat, perilaku tidak mengerjakan tugas dengan memberikan waktu tamabahan serta 

mengutamakan untuk menyelesaikannya di sekolah. Lalu selalu diingatkan kepada mereka 

bagaimana komunikasi dan adab kepada orang yang lebih tua, kemudian adab sesama dan adab 

dengan yang dibawahnya. Lalu memberikan hukuman kepada mereka yang tidak mengerjakan 

sholat yakni dengan menyuruh mereka untuk mengerjakan shalat sendirian dilapangan. 

Kemudian mengumpulkan semua hp tersebut, apabila ada yang ketauan sembunyikan secara 

diam-diam nanti akan dirazia para guru. Kemudian diingatkan secara pribadi sudah kemudian 
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bekerjasama dengan guru- guru yang lain juga untuk selalu mengingatkan agar tidak terjadi 

demikian lagi. 

Faktor keberhasilan adanya perubahan individu dari anak, kemudian amalan yang baik 

meningkat, kemudian nilai-nilai sosial yang meningkat juga dan prestasi anak meningkat juga. 

Faktor kesulitan adalah kesibukan orangtua dalam mendidik anaknya, para orangtua jarang bisa 

mendampingi anak sehingga terkadang anak menjadi malas berbuat baik, kemudian 

terpengaruh dengan lingkungan tempat tinggal, kurangnya respon anak dalam hal-hal postif 

dan penggunaan hp yang berlebihan. para orangtua jarang bisa mendampingi anak, kemudian 

terpengaruh dengan lingkungan tempat tinggal, penggunaan hp yang berlebihan. Beberapa 

siswa yang masih ditemukan malas belajar. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini telah berhasil menguraikan bentuk-bentuk penyimpangan perilaku siswa 

di SMP Negeri 03 Padang Panjang seperti merokok, mengganggu temannya (perundungan), 

tidak memperhatikan dan kurang perduli terhadap guru ketika guru menjelaskan, tidak 

mengerjakan tugas, tidak menghormati dan kurangnya rasa sopan santun, tidak shalat 

berjama’ah, membawa hp kesekolah tanpa izin, bolos sekolah dan berkata kotor yang 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurangnya perhatian dari orang tua dan terlalu mengikuti 

kehidupan di sosial media. Sehingga dalam penelitian ini menjabarkan bagaimana upaya-upaya 

yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi penyimpangan perilaku siswa di SMP Negeri 03 

Padang Panjang, serta mengetahui kesulitan dan keberhasilan Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Mengatasi Penyimpangan Perilaku Siswa di SMPN 03 Padang Panjang. 
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